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KAMIS 6 Februari 2025 kemarin,
Bukit Gajah Imogiri menjadi saksi bisu
dari perjalanan waktu yang seakan
menghidupkan kembali semangat se-
orang maestro seni Saptohoedojo. De-
ngan langkah penuh hormat, para sen-
iman dan keluarga besar berdatangan
ke Makam Giri Sapto untuk menge-
nang satu abad kelahiran Pak Sapto
yang warisannya tak lekang oleh wak-
tu.

Saptohoedojo lahir 6 Januari 1925 di
Solo. Sejak kecil, darah seni mengalir
deras dalam dirinya. Ayahnya, KRT
Hendronoto, adalah seorang dokter
kraton, sementara ibunya merupakan
keturunan pujangga besar Ronggo-
warsito. Latar belakang keluarga yang
kaya akan nilai budaya dan tradisi
membentuk kepekaan artistiknya
yang kemudian membawanya ke pang-
gung seni nasional dan internasional.

Perjalanan hidupnya penuh dengan
liku-liku. Pada 1947, dengan tekad bu-
lat, ia merantau ke Singapura hanya
berbekal uang hasil penjualan sepeda
kesayangannya. Di sana, ia menjalani
berbagai pekerjaan, mulai dari penjaga
toko hingga sopir taksi, sambil terus
mengasah kemampuan melukisnya.
Kesempatan emas datang ketika ia
bertemu Mr. Russel, seorang konsul
Inggris yang terkesan dengan karya-
nya dan membantunya mengadakan
pameran di British Council. Pameran
tersebut menjadi titik balik dalam kari-
er seni Pak Sapto.

Kehidupan pribadinya pun tak lepas
dari dunia seni. Pernikahannya de-
ngan Kartika Affandi, putri dari mae-
stro Affandi, memperkuat posisinya da-
lam komunitas seni Indonesia. Setelah
berpisah, ia menikah dengan Yani
Saptohoedojo, yang kemudian menjadi
mitra setianya dalam mengembangkan
berbagai proyek seni dan budaya.
Anak-anaknya, termasuk Sekarlangit
Saptohoedojo, meneruskan jejaknya,
memastikan warisan seni keluarga
tetap hidup dan berkembang.

Kontribusi Saptohoedojo dalam
dunia seni Indonesia sangatlah luas. Ia

dikenal tidak hanya sebagai pelukis,
tetapi juga pematung, desainer, dan pe-
ngrajin batik. Karyanya menghiasi
berbagai tempat, termasuk mural di
Stadion Utama Senayan dan desain in-
terior di berbagai bangunan penting.
Pada 1988, ia dianugerahi penghar-
gaan Upakarti oleh Presiden Soeharto
atas dedikasinya dalam mengem-
bangkan seni dan kerajinan Indonesia.

Tak hanya di dalam negeri, pengaku-
an internasional juga menghampiri-
nya. Ia dianugerahi gelar Doctor Hono-
ris Causa dan menjadi anggota Royal
Society of Arts di Inggris. Karyanya di-
pamerkan di berbagai negara, menun-
jukkan bahwa seni Indonesia memiliki
tempat yang layak di panggung dunia.
Dalam kancah seni global, Pak Sapto
sejajar dengan seniman besar seperti
Pablo Picasso dan Salvador DalÌ berkat
kreativitasnya yang tak terbatas dan
kemampuannya menggabungkan ele-
men tradisional dengan sentuhan mo-
dern.

Sisi yang paling menarik dari sosok
Saptohoedojo adalah proses kreatifnya
yang penuh gairah dan dedikasi. Di te-
ngah keterbatasan
teknologi pada ma-
sanya, ia tetap mampu
menghasilkan karya-
karya yang hidup de-
ngan jiwa dan emosi.
Seni yang lahir dari ta-
ngan dan hati manusia
ini menjadi oase di te-
ngah maraknya seni
digital yang sering kali
terasa mekanis dan di-
ngin. Di era di mana
karya seni dapat di-
hasilkan dengan cepat
oleh kecerdasan bu-
atan, karya-karya Sap-
tohoedojo meng-
ingatkan kita akan nilai
keaslian dan keindahan
sentuhan manusia. Ada

spirit yang tak bisa digantikan oleh al-
goritma, sebuah ruh yang hanya lahir
dari proses kreatif manusia.

Karya-karya Pak Sapto menjadi
pengingat bahwa seni sejati tidak
hanya berbicara tentang keindahan vi-
sual semata, tetapi juga tentang cerita,
perjalanan, dan perjuangan yang
menyertainya. Karya-karyanya tetap
hidup, menginspirasi, dan menjadi
saksi bisu dari semangat seorang seni-
man yang tak pernah padam.

Peringatan satu abad Saptohoedojo
patut menjadi momentum refleksi bagi
dunia seni Indonesia yang sedang
menghadapi tantangan besar dari era
digitalisasi. Karya-karya Saptohoedojo
menjadi bukti bahwa seni yang lahir
dari tangan manusia, hasil dari proses
kreatif yang mendalam, tetap lebih
genuine dan lebih hidup.

Meskipun Pak Sapto telah tiada se-
jak 3 September 2003, warisannya te-
tap hidup dalam setiap goresan kuas,
pahatan, dan desain yang ia ting-
galkan. Semangat dan dedikasinya
terus menginspirasi para seniman mu-
da untuk tetap menjaga ruh seni yang
autentik dan penuh makna. (*)-d

*)Sekarlangit Saptohoedojo,

Seniman, Pemilik Galeri Saptohoedojo.

Sepuluh Tahun Masalah Gas Melon

Sekarlangit Saptohoedojo

Danais DIY dipangkas Rp 200 miliar.
- Semoga semua program tetap bisa jalan.

***

Distributor MinyaKita jangan main-main.
- Dampaknya akan dirasakan rakyat

banyak.

***

Pemeriksaan kesehatan gratis mulai 10 Februari
- Masyarakat harus terus sehat.

Mengenang Satu Abad Seniman Saptohoedojo

SEPULUH tahun terakhir, kisah
kelangkaan gas melon (tabung 3 kg)
terus berulang. Setiap tahun, masyara-
kat di berbagai daerah menghadapi
antrean panjang di pangkalan dan
pengecer akibat pasokan yang ter-
batas. Penimbunan, distribusi yang ti-
dak merata, hingga kebijakan yang
berubah-ubah kian memperburuk situ-
asi. Kini dengan kebijakan terbaru
Presiden Prabowo yang mengizinkan
pengecer kembali berjualan dengan
syarat ketat, muncul pertanyaan be-
sar: Apakah kita akan terus mengu-
lang kesalahan yang sama, atau
akhirnya belajar dari masa lalu?

Regulasi

Pada dasarnya, aturan subsidi gas 3
kg sudah jelas tertuang dalam
Perpres No. 104/2007 dan
Permen ESDM No. 26/2009
yang membatasi penerima sub-
sidi hanya untuk rumah tangga
miskin dan UMKM. Namun,
implementasinya jauh dari ide-
al. Salah satu masalah utama
adalah kriteria penerima subsi-
di yang sulit diverifikasi.
Misalnya, dalam regulasi dise-
butkan bahwa subsidi hanya
untuk masyarakat dengan
penghasilan di bawah Rp1,5 ju-
ta per bulan. Namun, data pe-
nerima yang valid sulit dite-
mukan, sehingga gas bersubsidi
banyak dinikmati oleh kelom-
pok yang sebenarnya tidak
berhak. Akibatnya, kebocoran
subsidi terjadi secara masif, se-
mentara kelompok yang benar-
benar membutuhkan justru ke-
sulitan mendapatkan gas.

Sebagai solusi, pemerintah
memperkenalkan aplikasi MAP
(MerchantApps Pangkalan Perta-
mina). Sistem ini berbeda dari metode
sebelumnya yang menggunakan kartu
identitas atau QR code, yang rawan di-
manipulasi. Dengan MAP, setiap
transaksi bisa tercatat secara real-

time, memungkinkan pemerintah
melacak siapa yang membeli gas dan
dalam jumlah berapa.

Namun, digitalisasi hanya akan
efektif jika data penerima subsidi be-
nar-benar akurat dan terintegrasi de-
ngan sistem kependudukan (DTKS).
Jika ini berjalan dengan baik, keboco-
ran subsidi bisa ditekan hingga 70%,
sebuah angka yang sangat signifikan
dalam efisiensi anggaran negara.

Sebelumnya, kebijakan larangan
penjualan gas melon di pengecer justru
memicu kelangkaan, terutama di da-
erah pelosok yang tidak memiliki

banyak pangkalan resmi. Tidak hanya
itu, ribuan pengecer kecil kehilangan
mata pencaharian, mengingat mereka
selama ini menjadi rantai distribusi
utama di banyak wilayah.

Kini, dengan kebijakan baru yang
memperbolehkan pengecer beroperasi
dengan status sub-pangkalan, ada ha-
rapan bagi mereka untuk tetap men-
jalankan usaha. Namun, perlu di-
pastikan agar persyaratan administra-
si tidak terlalu rumit, karena jika ter-
lalu ketat, pengecer kecil tetap akan
kesulitan berjualan, dan masyarakat
kembali kesulitan mendapatkan gas.

Pelajaran dari Masa Lalu

Sejak 2015, Pertamina dan pemerin-
tah sudah menyadari bahwa terjadi
perpindahan konsumen gas nonsubsidi
ke gas 3 kg karena selisih harga yang
sangat besar. Saat ini, harga gas 12 kg
bisa mencapai Rp 218.000, sementara
gas 3 kg hanya sekitar Rp20.000.
Selisih harga ini mendorong masyara-
kat kelas menengah ke atas untuk be-
ralih ke gas bersubsidi, meski mereka
sebenarnya mampu membeli gas non-
subsidi.

Agar kebijakan subsidi gas tidak
terus menjadi masalah tahunan, peme-
rintah perlu bertindak tegas terhadap
penimbun dan pengoplos yang mem-
perjualbelikan gas 3 kg secara ilegal.
Meningkatkan edukasi kepada masya-
rakat, agar mereka memahami bahwa
subsidi hanya untuk yang berhak.
Serta, mengawasi distribusi gas secara

ketat, terutama di daerah-daerah
rawan kelangkaan.

Masa Depan Subsidi Energi

Kebijakan subsidi energi, termasuk
gas 3 kg, mencerminkan permasalahan
mendasar dalam sistem subsidi di
Indonesia. Tanpa perbaikan sistem,
subsidi hanya akan menjadi beban
anggaran negara tanpa manfaat opti-
mal bagi masyarakat yang membu-
tuhkan. Karenanya perlu pembenahan
sistem dengan misalnya, memperbaiki
data penerima subsidi melalui pemu-
takhiran DTKS secara berkala.
Memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan transparansi dan
akurasi distribusi gas subsidi.
Melibatkan masyarakat dalam peng-

awasan, agar tidak ada lagi prak-
tik penyimpangan dalam dis-
tribusi gas.

Kebijakan terkait distribusi gas
melon tidak boleh lagi bersifat
reaktif. Pemerintah, terutama di
bawah kepemimpinan Presiden
Prabowo, harus menjadikan mo-
men ini sebagai kesempatan un-
tuk membangun sistem subsidi
yang benar-benar tepat sasaran
dan berkelanjutan. Gas adalah
milik kita bersama, rakyat
berhak mendapatkannya, tugas
pemerintahlah yang kemudian
memastikan gas bisa hadir di ru-
mah-rumah warga tanpa ken-
dala. Karenanya komitmen poli-
tik yang kuat sangat diperlukan.
Jika tidak ada langkah konkret,
masyarakat hanya tinggal me-
nunggu episode kelangkaan gas
berikutnya. (*)-d

*)Agung Dwi Sutrisno, Dosen

Teknik Pertambangan Institut

Teknologi Nasional Yogyakarta dan

Alumnus Dong Hwa University,

Taiwan.

Agung Dwi SutrisnoMenanti Hasil Munas Alim Ulama NU
RESEPSI puncak acara peringatan

Hari Lahir (Harlah) ke-102 Nahdlatul

�Ulama di Istora Senayan Jakarta,

Rabu (5/2) malam, menjadi momentum

penting bagi NU dalam berkhidmat

kepada nusa bangsa dan negara.

Selain itu juga kian meneguhkan tekad

NU untuk terus memberikan sum-

bangsih terbaiknya untuk mendukung

pemerintahan yang dipimpin Presiden

Prabowo dalam memajukan negara

dan mensejahterakan rakyat Indonesia.

Presiden Prabowo, yang hadir dalam

resepsi tersebut bersama Wapres

Gibran Rakabuming Raka dan para pe-

jabat tinggi jajaran pemerintahan dan

lembaga negara, merasa enjoy dengan

NU. Sebagaimana diberitakan KR

Kamis (6/2) kemarin, Presiden meng-

aku mendapat energi baru setelah ma-

suk ke dalam lokasi acara peringatan

Harlah NU ini. Bahkan, ada kekuatan

baru yang dirasakannya.Ó ÓBegitu saya

masuk aula ini saya merasa suatu aura

kesejukan, aura kekeluargaan, aura ni-

at baik, aura suasana batin yang penuh

perdamaian. Saya merasa nyaman di

tengah-tengah saudara-saudara

sekalian. Saya merasa nyaman dan

aman,Ókatanya yang disambut tepuk

gempita ribuan Nahdliyin yang hadir.

Bahkan Presiden Prabowo mengung-

kapkan dirinya mempunyai hubungan

batin dengan Rais �Aam KH Miftachul

Akhyar. ÓSehari sebelum pelaksanaan

Pemilu Februari Tahun lalu satu-satu-

nya tokoh yang saya temui adalah KH

Miftahul Akhyar. Saya datang untuk

minta didoakan dan alhamdulillah se-

hari kemudian Pemilu berjalan

lancar,Ókatanya.

Sebelumnya Ketua Umum (Ketum)

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PB-

NU) KH Yahya Cholil Staquf atau Gus

Yahya menjelaskan pihaknya akan

terus melakukan berbagai tindakan

dalam rangka ikut memajukan bangsa

Indonesia, termasuk bekerja sama de-

ngan pemerintah melalui konsolidasi

program yang telah dilakukan dengan

berbagai pihak.ÓKami akan terus be-

kerja bersama umat untuk Indonesia

maslahat,Ó katanya.

Gus Yahya melaporkan, pihaknya

dalam beberapa tahun terakhir ini telah

melakukan konsolidasi tata kelola, kon-

solidasi sumber daya, baik Sumber

Daya Manusia (SDM) maupun sumber

daya pembiayaan, dan konsolidasi pro-

gram. ÓDengan semua konsolidasi itu

kami berani mengatakan bahwa kami

siap berkontribusi mendukung penuh

agenda-agenda dan program-program

pemerintah. Semua itu demi ikut mem-

bantu agar manfaat dan maslahat dari

agenda-agenda itu sungguh sampai

dan dirasakan oleh rakyat, insya Allah,Ó

jelasnya

Momentum puncak acara peringatan

Harlah ke-102 NU juga dimanfaatkan

untuk melakukan Musyawarah

Nasional (Munas) Alim Ulama NU dan

Konferensi Besar (Konbes) NU, forum

permusyawaratan tertinggi di bawah

Muktamar. Munas Alim Ulama memba-

has isu-isu aktual baik yang sifatnya

keagamaan, sosial-masyarakat, dan

politik. Antara lain membahas wacana

libur sekolah selama Ramadan hingga

fenomena Koin Jagat yang kini sedang

viral di media sosial.Sedang Konbes

NU membahas masalah-masalah inter-

nal organisasi, antara lain sebagai fo-

rum untuk meninjau beberapa

Peraturan Perkumpulan (Perkum) NU

dan memantapkan tata kelola organisa-

si.

Sebagaimana diketahui,permasalah-

an-permasalahan yang dibahas di

Munas Alim Uama NU diklasifikasi ke

dalam tiga komisi bahtsul masail.

Pertama, komisi bahtsul masail qa-

nuniyah, yaitu komisi pembahasan ter-

kait perundang-undangan atau aturan

formal kenegaraan. Kedua, komisi baht-

sul masail waqi�iyah yakni forum pem-

bahasan kasus-kasus keagamaan

yang hasil akhir pembahasannya

adalah produk hukum, misalnya halal

atau haram. Ketiga, komisi bahtsul ma-

sail maudlu�iyah, yaitu forum pemba-

hasan tematik yang lebih bersifat kon-

septual dan tidak bermuara pada per-

soalan hukum, antara lain wacana libur

sekolah selama bulan Ramadan.

Kita berharap, forum tersebut meng-

hasilkan keputusan-keputusan terbaik

dan bermanfaat bagi kehidupan

bangsa dan negara. Dengan demikian

akan semakin menguatkan kiprah NU

dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara. (*)-d

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas.

Terimakasih. 
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